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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 1). Meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan petani mitra dalam teknik bercocok tanam padi 
gogo beras merah organik 2). Petani mitra akan mampu memproduksi pupuk 
orgnanik berupa biokompos dan biorin menggunakan kotoran sapi dan sisa pakan 
ternak dengan teknologi fermentasi menggunakan jamur Tricoderma spp. Metode 
yang akan digunakan pada program PkM ini adalah metode pelatihan yang 
dilanjutkan dengan kerja praktik lapang dan kaji tindak partisipatif aktif 
(partisipatory action research) di lapangan secara aktif sejak mulai persiapan 
hingga evaluasi. Kegiatan dilaksanakan di kelompok tani Putra Gembala untuk 
pembuatan biokompos dan biourin dan Kelompok Tani Harapan II untuk praktik 
budidaya padi gogo beras merah organic. Dengan melibatkan10 anggota 
kelompok. Kesimpulan: 1. Terjadi peningkatan pengetahuan dan keterampilan 
pada kelompok tani Harapan II dan kelompok tani Putra Gembala dalam budidaya 
padi gogo beras merah organic dilahan kering dengan menggunakan pupuk pupuk 
organic padat (Biokompos) dan pupuk organic cair (biourin) Trichoderma sp dari 
limbah kotoran sapi. 
 

Key word : Abstract : 
 

brown rice, 
biourin, 
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This community service activity aims to 1). Increase the knowledge and skills of 
partner farmers in farming techniques for organic brown rice upland rice 2). 
Partner farmers will be able to produce organic fertilizers in the form of 
biocompost and biorin using cow dung and animal feed scraps using fermentation 
technology using Tricoderma spp. The method to be used in this PkM program is a 
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training method followed by field practice work and active participatory action 
research in the field from preparation to evaluation. The activities were carried 
out at the Putra Gembala farmer group for the production of biocompost and 
biourin and the Harapan II Farmers Group for the practice of cultivating organic 
red upland rice. By involving 10 group members. Conclusion: 1. There was an 
increase in knowledge and skills of the Harapan II farmer group and the Putra 
Gembala farmer group in the cultivation of organic brown rice upland rice in dry 
land using solid organic fertilizer (Biokompos) and liquid organic fertilizer (biourin) 
Trichoderma sp from cow manure waste. 
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PENDAHULUAN	
Desa  Senteluk    Kecamatan  Batulayar  Kabupaten  Lombok  Barat NTB  memiliki  luas wilayah  

3.543 Ha dengan jumlah penduduk 5.088  jiwa  atau 1.508 KK.  Jumlah penduduk laki• laki 2,464 jiwa 
dan penduduk perempuan 2.624 jiwa,  terbagi menjadi 5  Dusun  yaitu Senteluk Lauq,  Senteluk  
Daye,  Aiq Genit ,  Karang Telaga  dan Penyangget,  dengan batasan  wilayah; Sebelah  Utara  -  Desa 
Batulayar;  Sebelah  Selatan -  Desa Meninting;  Sebelah Timur -   Desa Sandik;  Sebelah  Barnt - Selat  
Lombok. 

Karakteristik lahan,  iklim dan keadaan topografi Desa Senteluk yaitu:  (1)  Keadaan tanah: pH 
tanah seklitar 6 - 7, jenis tanah regosol coklat kekuningan, keadaan drainase  kategori sedang. (2) 
Keadaan iklim:  curah hujan rata-rata  3 tahun terakhir adalah 130,89  mm, jumlah hari hujan rata-
rata  3 tahun terakhir adalah 7,9  hari hujan, bulan basah 7 bulan dan bulan kering 5 bulan. (3) 
Keadaan  topografi:  dataran  40%  dan berbukit  60%, ketinggian  tempat  3   -  750 m  dari 
permukaan laut,  dan kemiringan lahan dari 2 -  8% sampai 15 - 39%. 

Sumber Daya Alam Desa Senteluk dapat digambarkan sebagai berikut:  secara umum tata 
guna lahan  bagi usaha pertanian dapat dibagi dalam 2 kategori yakni:    lahan sawah  dan lahan non 
sawah (pekarangan dan kebun).   Lahan sawah dengan pengairan Yi teknis seluas  70 Ha dan lahan  
pekarangan  dan  kebun  seluas  285,5   Ha.    Pemanfataan  lahan  sawah  untuk  budidaya tanaman 
pangan yakni budidaya tanaman padi pada musim tanam I (Musim Hujan) dan Musim Tanam II 
(Musim Kemarau I) sedangkan budidaya kedelai dan budidaya tanaman hortikultura seperti bawang 
merah pada musim tanam III (Musim Kemarau II).   Budidaya Tanaman Pakan (HMT) dilakukan  
sepanjang musim. Pemanfaatan  lahan non sawah untuk budidaya  tanaman perkebunan   (kelapa,   
mete,   nangka,   mangga,   dan  melinjo ),   budidaya  tanaman  hortikulura ( empon-empon).  Selain 
itu digunakan untuk pengembangan hijauan pakan temakjuga  di jadikan lokasi pengembangan temak 
sapi, kambing, kuda dan a yam.  Temak sapi dengan sistem  kandang kumpul dan non kandang 
kumpul. Untuk   pekarangan prioritas pengembangan  bagi tanaman pekarangan jenis hortikultura  
dan pengembangan temak ayam. 

Sebagai  pelaksana  utama  dari kegiatan pertanian  di Desa  Senteluk dilaksanakan  oleh 
sembilan  kelompok tani yaitu Aiq Genit (Dusun Aiq Genit) komoditi tanaman pangan,  Senteluk Daya 
Senteluk I (Dusun Senteluk Lauq) komoditi tanaman pangan, Senteluk II (Dusun Senteluk Daya) 
komoditi tanaman pangan,  Harapan II (Dusun Penyangget) komoditi tanaman pangan, Putra  
Gembala  (Dusun  Senteluk Daya) komoditi  temak  sapi,  Pade Girang (Dusun  Senteluk Daya) 
komoditi  perkebunan,  Karya Pertiwi  (Dusun  Senteluk  Lauq) komoditi  of farm,  Suka Karya  (Dusun  
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Senteluk  Lauq) komoditi  of  farm,  dan  Karya  Tani  (Dusun  Senteluk  Daya) komoditi temak sapi. 
Namun dalam  kegitan PKM ini melibatkan   kelompok tani  temak  Putra  Gembala    Dusun  Senteluk  
Daya  sebagai  Mitra  yang bergerak  dibidang peternakan sapi  dan Kelompok Tni Harapan II  dalam  
budidaya tanaman pangan dan hortikultura lahan kering. 

Permasalahan yang dihadapi mantra adalah Sebagian besar lahan pertanian merupakan lahan 
kering yang pada musim hujan ditanarni padi sawah, sedangkan pada musim kemarau ditanarni 
palawija   dan tanaman hortikultura. Pada masa Pandemi Covid-19   yang bertepatan dengan musim 
kemarau lahan tidak digarap dan tidak produktif serta sarana prasarana produksi tanaman seperti 
pupuk anorganik dan pestisida kimia menjadi langka dan mahal. Serta pada kandang kolektif sapi, 
limbah kotoran sapi dibiarkan menumpuk dan belum digunakan untuk pupuk organik. Berdasarkan   
permasalahan  yang  dihadapi  oleh  Mitra  maka  dibuat  perumusan   dan  kesepakatan bersama 
antara Tim Pelaksana  PKM  dengan Mitra sebagai berikut: Melakukan budidaya tanaman padi beras 
merah di lahan kering dengan sistem  padi gogo menggunakan pupuk organik.Memproduksi     pupuk 
organik berupa biokompos dan biourin menggunakan kotoran sapi dan sisa pakan ternak dengan 
teknologi fermentasi menggunakan jamur  Trichoderma spp. 

Tujuan kegiatan adalah: 1). Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani mitra dalam 
teknik bercocok tanam padi gogo beras merah organic 2). Petani mitra akan mampu memproduksi 
pupuk orgnaik berupa biokompos dan biorin menggunakan kotoran sapi dan sisa pakan ternak 
dengan teknologi fermentasi menggunakan jamur Tricoderma spp.  

METODE	KEGIATAN	
Metode yang akan digunakan pada program PKM ini adalah metode pelatihan yang 

dilanjutkan dengan kerja praktik lapang dan kaji tindak partisipatif aktif (partisipatory action 
research) di lapangan secara aktif sejak mulai persiapan hingga evaluasi. Kegiatan dilaksanakan di 
kelompok tani Putra Gembala untuk pembuatan biokompos dan biorin dan Kelompok Tani Harapan II 
untuk praktik budidaya padi gogo beras merah organic. Dengan melibatkan10 anggota kelompok.  

Tahapan-tahapan pelaksanaannya sebagai berikut: 
1. Pemberian teori tentang teknik budidaya dan produksi padi beras merah dan pupuk organik 

fermentasi (biokompos dan biourin). 
2. Praktek lapang tentang teknik budidaya dan produksi padi beras merah dan pupuk organik 

fermentasi (biokompos dan biourin). 

HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
Kegiatan 1 yang berupa pemberian teori tentang Teknik budidaya dan produksi padi beras 

merah dan pupuk organik fermentasi dilaksana di pondok pertemuan kelompok tani Harapan II pada 
tanggal 26 Juni 2022. 

 
Gambar 1. Sosialisasi kegiatan dengan mitra 
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 Sebelum kegiatan ini di lakukan diawali dengan pertemuan antara tim Pengabdian dengan 
ketua kelompok tani Putra Gembala dan Kelompok Tani Harapan II untuk menentukan tempat, 
peserta dan waktu pelaksanaan penyuluhan. Kegiatan pelatihan ini dilaksanakan di Pondok sawah 
kelompok tani Harapan II desa Senteluk Batu Layar Lobar yang dihadiri 10 Anggota. 

Kegiatan pelatihan ini diawali dengan acara pembukaan, kemudian dilanjutkan dengan, 
penyampaian materi penyuluhan, dilanjutkan dengan diskusi diserta memperagakan sempel benih 
dan beras merah.  Materi penyuluhan disampikan oleh tim Pengabdian. Materi penyuluhan meliputi:  
Gambaran umum tentang produksi padi beras merah, kandungan serta manfaat beras merah bagi 
kesehatan. Materi budidaya padi gogo beras merah organic meliputi: pengolahan tanah, persiapan 
benih, penanaman, penyulaman, pemupukan, penyiangan, pengendalian hama dan penyakit, 
pemanenan serta diberikan juga cara pengemasan beras merah.  Kemudian dilanjutkan dengan 
proses pembentukan pupuk organic fermentasi biokompos dan biorin 

Adapun alasan memilih  budidaya  padi beras merah  organik sistem  padi gogo di lahan kering   
antara lain:    Aryana et al (2021), mengatakan bahwa pengembangan budidaya padi gogo merupakan 
altematif untuk meningkatkan produksi padi nasional, karena perluasan  padi sawah dirasakan 
semakin sulit dilakukan. Salah satu strategi yang dapat dilakukan adalah  dengan menfaatkan lahan 
tidur dan penggunaan varietas yang adaptif dilingkungan gogo. 

Beras merah  merupakan salah satu plasma nutfah lokal yang mengandung pigmen paling 
baik,  berbeda  dengan beras putih. Beras merah   memiliki rasa dan aroma yang baik dengan 

penampilan  yang spesifik dan unik. Wama beras diatur secara genetik,  dan dapat berbeda akibat 
perbedaan     gen   yang    mengatur     wama    aleuron,     endospermia,     dan   komposisi     pati   
pada endospermia.    Beras merah   memiliki  khasiat  yang lebih baik dibanding  beras putih.  Beras 
merah berkhasiat meningkatkan  daya tahan tubuh terhadap penyakit, memperbaiki kerusakan sel 
hati (hepatitis dan chirosis), mencegah gangguan fungsi ginjal, mencegah kanker/tumor, 
memperlambat     penuaan,  sebagai  antioksidan,  membersihkan kolesterol    dalam   darah,    dan 
mencegah   anemia. Di Bali  padi  beras  merah     dipergunakan    sebagai  sarana  upacara   keagaman 
berupa   pecaruan,  pesegahan  dan  krikkramas. Keberadaan    padi   beras   merah      di  Indonesia 
keberadaan   semangkin   langka  akibat  penanaman padi varietas  unggul  baru  yang  didominasi   
dari padi  beras  putih (Kristamini & Purwaningsinh, 2021; Emawati et al., 2016; Aryana et al., 2016). 

Varietas   padi   gogo  beras   merah   unggul   tipe  ideal  dengan   jumlah   anakan   mulai  
panjang  > 25 cm,  memiliki jumlah   gabah  >200  butir serta sufat fisik tanaman  yang kokoh. 
Tanaman ini memiliki potensi hasil tinggi >7 ton/ha dan berumur genjah <115 hari.  Padi sawah gogo 
merah dengan kandungan  antosianinya yang sangat bermanfaat  untuk kesehatan serta ikut 
melestarikan keberadaan akan padi beras merah dan hitam yang merupakan plasma nutfah langka 
karena keberadaan hampir punah serta adaptif dilahan gogo dataran rendah.  Salah satu padi beras 
merah yang ideal adalah GH Padi beras merah F2BC4P19-36 (Aryana et al., 2021). 

Alasan memilih pupuk  organik padat (biokompos)   dan pupuk organik cair (biourin) adalah:   
Sudantha (Sudantha, 2010) mengatakan  bahwa  ciri pertanian  organik adalah penggunaan    bahan 
organik baik dalam pemupukkan maupun dalam pengendalian hama dan penyakit.  Penggunaan 
biokompos dan biochar fermentasi Trichoderma merupakan salah satu altematif untuk meningkatkan 
hasil  tanaman baik kuantitas maupun kualitas. 

Biokompos  adalah kompos  yang diproduksi  dengan bantuan  mikroba  lignoselulolitik yang 
tetap bertahan di dalam kompos dan berperan sebagai agensia hayati pengendali penyakit tanaman  
dan agensia pengurai bahan organik (Sudantha, 2010). Penggunaan  biokompos  pada  tanah  dan 
tanaman akan meningkatkan keragaman mikroorganisme alami yang berperan dalam siklus daur 
ulang hara tanah, sehingga kesuburan dan produktivitas tanah dan tanaman meningkat (Sudantha, 
2013). 
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Biokompos fermentasi merupakan pupuk organik padat hasil fermentasi jamur Trichoderma 
spp. yang dapat berfungsi sebagai sumber unsur hara atau nutrisi bagi tanaman dan sumber energi 
bagi mikroorganisme  tanah, dapat memperbaiki  sifat-sifat tanah, memperbesar daya ikat tanah 
berpasir terhadap air, memperbaiki struktur tanah berlempung  sehingga  lebih ringan, mempertinggi 
kemampuan  tanah mengikat air, sebagai substrat untuk meningkatkan aktivitas mikrobia antagonis, 
dan dapat mencegah patogen tular tanah (Hendrawati et al., 2015). 

Biourin fermentasi merupakan  pupuk organic cair yang mengandung unsur yang lengkap 
yaitu nitrogen, fosfor, dan kalium  dalam jumlah  yang  sedikit serta seng, besi,  mangan, dan 
tembaga. Biourin dapat memberikan peningkatan hasil tanaman yang hampir menyamai bahan 
penyubur  tanaman (Mona et al., 2017). Biourin  yang mengandung jamur  Trichoderma  sp. mampu  
memacu pertumbuhan tanaman  dan pengendalian  penyakit  tular tanah  (Hendrawati et al., 2015; 
Sudantha et al., 2021). 

Beberapa  peneliti   melaporkan   manfaat  jamur Trichoderma spp. dalam  berbagai formulasi 
organik antara lain: Tanaman yang diinokulasi dengan T harzianum menunjukkan peningkatan 
pertumbuhan akar dan pucuk dan pigmen klorofil dibandingkan dengan kontrol yang tidak di 
inokulasi serta tanaman yang mengalami stres kekeringan. Prolin dan total kandunganprotein terlarut 
meningkatpada tanaman yang diinokulasidengan T harzianum baik di bawah normal maupun kondisi 
kekeringan.Peningkatanyang jelas dalam kandunganfenol dan flavonoiddiamati karena T harzianum. 
Tanaman yang diinokulasi T harzianum mempertahankan tingkat yang lebih tinggi dari zat pengatur 
tumbuh asam asetat indole, asam butirat indole, dan asam giberelat di bawah tekanan kekeringan 
(Mona et al., 2017). Peningkatan metabolit sekunder yang berperan penting dalam toleransi stres 
tanaman oleh T  harzianum. Jamur Trichoderma perlu dipertimbangkan sebagai biofungisida karena 
dapat mengendalikan penyakit dan mampu  meningkatkan  panjang batang  dan akar serta bobot  
hasil tanaman  (Elham et al., 2016).   Jamur Trichoderma sp. menghasilkan senyawa metabolit 
sekunder Trichodermin sebagai senyawa anti patogen yang kuat (Sudantha et al., 2018).  Jamur 
endofit T. koningii perlu dipertimbangkan sebagai pupuk hayati atau biofungisida karena   
kemampuannya menekan jamur patogen dan meningkatkan tinggi tanaman, khlorofil, dan hasil   
tanaman  (Shentul et al., 2014).Jamur Trichoderma mempunyai kemampuan adaptasi yang   tinggi    
terhadap beberapa lingkungan ekologi termasuk kekeringan(Thanapat et al., 2020). Metabolit    
sekunder yang   dihasilkan    oleh   mikrobia    berpotensi    sebagai    biopestisida    sebagai pengganti 
pestisida  kimiawi  yang  cenderung   merusak   lingkungan (Upadhyay et al., 2020).  Jamur  endofit  
seperti  T hamatum berpotensi    dikembangkan    sebagai   agens  hayati  pengendalian    patogen   
tanaman (Vijai et al., 2014). Penggunaan      biofungisida       Trichoderma spp. sebanyak minimal 5 
ml/tanaman dapat meningkatkan tinggi tanaman dan jumlah   daun. Hal  ini diduga   karena  jamur   
ini menghasilkan gibberellic   acid  (GA3),   indoleacetic    acid  (IAA),  dan  benzyl   amino  purin  (BAP)  
yang  mampu merangsang    tinggi   tanaman    dan  jumlah    daun (Sudantha et al., 2020). 
Bioaktivator    cair  jamur    T  harzianum mempunyai   peran  yang  sama  dengan  ZPT  Benzyl  Amino  
Purin  (ZPT  BAP)   dalam  hal  memacu pertumbuhan    dan peningkatan    hasil  bawang   merah.  
Dengan  kata  lain  bahwa  tanaman   bawang merah  mempunyai   respon  yang  sama  terhadap  
pemberian   ZPT BAP  dan bioaktivator   cair jamur T harzianum (Sudantha et al., 2021). 

KESIMPULAN		
Terjadi peningkatan pengetahuan dan keterampilan pada kelompok tani Harapan II dan 

kelompok tani Putra Gembala dalam budidaya padi gogo beras merah organic dilahan kering dengan 
menggunakan pupuk pupuk organic padat (Biokompos) dan pupuk organic cair (biourin) Trichoderma sp 
dari limbah kotoran sapi.  
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